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ABSTRAK

Kemampuan literasi matematika masih menjadi tren di dunia pendidikan saat ini. PISA
merupakan salah satu studi yang mengukur kemampuan siswa dalam proses penalaran,
memberikan argumen dan pemecahan masalah. Dari beberapa konten yang diukur, peneliti
memfokuskan pada space and shape materi pythagoras. Pertanyaan pada penelitian ini adalah
bagiamana kemampuan literasi siswa pada konten space and shape materi pythagoras. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode observasi,
dokumentasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 80% siswa berada pada
level di bawah 1 dan 20% berada pada level 1. Dari beberapa indikator yang dinilai pada aspek
communication menunjukkan skor rata- rata 3,13; skor komponen mathematising rata- rata 2,13;
skor komponen representation rata- rata 2,33; skor komponen reasoning and argument rata-
rata 2,13; skor devising strategies and solving problem 2,56; komponen using symbolic, formal
and technical language and operation memperoleh skor rata- rata 3,00; dan skor rata- rata
kemampuan using mathematics tools memperoleh skor 2,66. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan literasi siswa pada konten space shape masih sangat rendah.

Kata Kunci: literasi matematika; PISA, kualitatif

ABSTRACT

Mathematical literacy is still a trend in the world of education today. PISA is one study that
measures the ability of students in the process of reasoning, providing arguments and problem
solving. From some of the content measured, researchers focus on the space and shape of
pythagorean material. The question in this study is how the literacy ability of students in the
content space and shape pythagorean material. In this study, researchers used a qualitative
approach with methods of observation, documentation and interviews. The results showed as
many as 80% of students were at the level below 1 and 20% were at level 1. Of the several
indicators assessed on the communication aspect showed an average score of 3.13; the average
score of the mathematising component is 2.13; average component score score of 2.33; the
reasoning and argument component score averaged 2.13; score devising strategies and solving
problems 2.56; components using symbolic, formal and technical language and operation obtain
an average score of 3.00; and the average score of ability to use mathematics tools obtain a score
of 2.66. The results showed that the literacy ability of students in space shape content was still
very low.
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I. PENDAHULUAN
Kegiatan pembelajaran pada kurikulum 2013 menuntut siswa memiliki

kemampuan lebih dalam aspek berpikir diantaranya adalah mampu berpikir kritis, mampu
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menghubungkan permasalahan yang diberikan dengan dunia nyata, serta mampu
menggunakan teknologi komunikasi dan informasi yang terbaru (Afriyanti, Sri, & Asih,
2018). Sesuai dengan pembelajaran matematika yang berorientasi pada kemampuan literasi
bahwa pengajar dituntut untuk dapat mengolah dengan baik bakat siswa dalam hal
kemampuan berpikir, menggabungkan kemampuan sains dan teknologi, terus menerus
memperbaiki proses pembelajaran, meningkatakan metode pengajaran dan berinovasi (
Xiaonan, 2018). Pembelajaran matematika merupakan suatu proses memperoleh
pengetahuan tentang matematika yang tidak hanya berlangsung di sekola tetapi juga di
rumah (Saragih, Palobo, & Sianturi, 2019).

Pada penilaian lingkup internasional kemampuan matematika siswa di Indonesia
dinilai sangat kurang. Berdasarkan hasil survey PISA (Programme for International Student
Assessment) yang merupakan studi di bawah lembaga OECD (Organisation for Economic
Cooperation and Development) memulai surveynya pada tahun 2000. PISA yang pertama
kalinya mengadakan survey yang menilai tentang kesiapan para siswa pada kehidupan
dewasa, yang diikuti oleh 41 negara bekerjasama dengan pemerintah negara bersangkutan.

Hasilnya, Indonesia ada pada urutan ke-39 dengan skor 367. Pada Tahun 2003
menempati ranking ke-38 dari 40 negara dengan skor 360. Tahun 2006 yang diikuti oleh
57 negara, Indonesia menempati urutan ke-50. Hasil PISA tahun 2009 posisi Indonesia
kembali terpuruk yang hanya menempati posisi ke-61 dari 65 negara partisipan, sedangkan,
hasil PISA terbaru pada tahun 2012 Indonesia semakin terpuruk yaitu menduduki peringkat
ke-64 dari 65 negara dengan skor rata-rata 375 dari rata-rata skor internasional 494 (OECD,
2013). Dari beberapa hasil survey tersebut posisi Indonesia pada level internasional tidak
menunjukkan peningkatan yang signifikan, namun cenderung mengalami kemerosotan.
Tidak diragukan lagi bahwa rata-rata kemampuan matematika siswa Indonesia sangatlah
rendah.

PISA mencakup tiga domain yaitu (1) komponen konten dalam PISA dimaknai
sebagai isi atau materi atau subjek materi yang dipelajari di sekolah, (2) komponen proses
dalam studi PISA dimaknai sebagai hal-hal atau langkah-langkah seseorang untuk
menyelesaikan suatu permasalahan dalam situasi tertentu dengan menggunakan
matematika sebagai alat sehingga permasalahan itu dapat diselesaikan, (3) komponen
konteks dalam studi PISA dimaknai sebagai situasi tergambar dalam suatu permasalahan
(OECD, 2010). Berikut ini adalah konten matematika yang digunakan dalam PISA
matematika sesuai kurikulum sekolah (Hayat, 2010) adalah : Ruang dan bentuk (Space and

Shape) berkaitan dengan pokok pelajaran geometri. Soal tentang ruang dan bentuk ini
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menguji kemampuan siswa mengenali bentuk, mencari persamaan dan perbedaan dalam
berbagai dimensi dan representasi bentuk, serta mengenali ciri-ciri suatu benda dalam
hubungannya dengan posisi benda tersebut, perubahan dan hubungan (Change and
relationship) berkaitan dengan pokok pelajaran aljabar. Hubungan matematika sering
dinyatakan dengan persamaan atau hubungan yang bersifat umum . Seperti penambahan,
pengurangan, dan pembagian. Hubungan itu juga dinyatakan dalam berbagai simbol
aljabar, grafik, bentuk geometris, dan tabel. Oleh karena setiap representasi simbol itu
memiliki tujuan dan sifatnya masing-masing, proses penerjemahannya sering menjadi
sangat penting dan menentukan sesuai dengan situasi dengan situasi dan tugas yang harus
dikerjakan, bilangan (Quantity) berkaitan dengan hubungan bilangan dan pola bilangan,
antara lain kemampuan untuk memahami ukuran,pola bilangan, dan segala sesuatu yang
berhubungan dengan bilangan dalam kehidupan sehari- hari, seperti menghitung dan
mengukur benda tertentu. Termasuk dalam konten bilangan ini adalah kemampuan bernalar
secara kuantitatif, mempresentasikan sesuatu dalam angka, memahami langkah-langkah
matematika,  berhitung  di  luar  kepala, dan  melakukan  penaksiran,
probabilitas/ketidakpastian (Uncertainly) berhubungan dengan statistika dan peluang yang
sering digunakan dalam masyarakat. Konsep dan aktivitas matematika yang penting pada
bagian ini adalah mengumpulkan data, analisis data dan menyajikan data, peluang dan
inferensi.

Salah satu konten yang diukur dalam PISA adalah Space and Shape yang
mencakup berbagai fenomena yang ditemui dimana- mana di dalam dunia visual dan fisik
kita misalnya: pola, sifat objek, posisi dan orientasi, representasi dari objek, pengkodean
informasi visual, navigasi dan interaksi yang dinamis dengan bentuk nyata (OECD, 2013).
Geometri merupakan salah satu cabang matematika yang penting, karena geometri
bertujuan memfasilitasi siswa untuk berpikir kritis dalam pemecahan masalah (Aydogdu,
2014). Menurut (Adolphus, 2011) Geometri adalah sebuah aspek dari matematika yang
mempelajari berbagai bentuk yang berbeda, namun beberapa siswa tidak mampu
menerapkan aplikasi matematika khususnya geometri dalam kehidupan keseharian mereka,
bahkan mereka tidak mampu memecahkan masalah yang hampir sama dalam kehidupan
sehari-hari. Wardani dalam (Setiawan& Dafik, 2014) mengemukakan soal- soal PISA pada
konten space and shape sangat menuntut kemampuan penalaran dan pemecahan masalah.

OECD menjabarkan tingkatan kemampuan literasi matematika dalam studi PISA,
khususnya dalam kemampuan matematikannya. Tingkat kemampuan matematika PISA

dijabarkan menjadi 7 (tujuh) level, yaitu level 6, level 5, level 4, level 3, level 2, level 1,
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dan di bawah 1 dalam (Haahr et al, 2005). Tingkatan kemampuan literasi matematika ada
7 (tujuh) tahap yaitu: communication, mathematishing, representation, reasoning and
argument, devising strategies for solving problems, using symbolic, formal and technical
language and operation, dan using mathematics tools. Karakteristik soal- soal PISA yang
terintegrasi dengan aspek yang ada dalam kehidupan sehari- hari dan membangun
kemampuan realistis dan berpikir Kritis siswa sesuai implementasi pembelajaran
matematika kurikulum 2013.

Kemampuan literasi siswa pada konten space and shape. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan kemampuan literasi siswa pada konten space and shape.
Manfaat dari penelitian ini diantaranya : (1) membiasakan siswa dalam menyelesaikan
persoalan matematika yang berorientasi pada pemecahan masalah pada khususnya
kemampuan literasi, (2) Guru dapat mengukur sejauh mana kemampuan literasi yang
dimiliki siswanya sehingga selanjutnya dapat digunakan sebagai acuan dalam membuat
perangkat pembelajaran yang akan digunakan.

Penelitian ini didasari oleh penelitian- penelitian sebelumnya diantaranya : (1)
penelitian tentang dampak penilaian PISA terhadap pendidikan matematika pada tahun
2004; (2) penelitian tentang pendidikan karakter untuk meningkatkan kemampuan literasi
pada tahun 2015.

1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pertimbangan
diantaranya : (1) penelitian ini merupakan upaya dalam menganalisis kemampuan literasi
matematika pada konten space and shape, (2) penelitian ini merupakan penelitian yang
berpijak pada pengamatan langsung dari fakta yang diperoleh (penelitian induktif)
sehingga terbuka untuk penelitian yang lebih lanjut, (3) Keadaan psikologis subyek
penelitian berada pada keadaan yang wajar dan tidak ada tekanan ataupun paksaan.
Rancangan alur penelitian dumulai dengan analisis nilai ulangan harian, kegiatan
pembelajaran di kelas, Observasi dan wawancara untuk pengumpulan data awal,
menentukan kesimpulan awal, penyusunan soal tes literasi matematika konten space and
shape, dokumentasi dan wawancara berdasarkan hasil tes tersebut, penarikan kesimpulan.

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Winong, yang
beralamat di Jalan Winong- Gabus Km. 0,5 Kecamatan Winong Kabupaten Pati, Jawa
Tengah. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V111 semester 1l pada materi pythagoras.
Penelitian ini mengamati dan mengukur hasil belajar siswa pada pembelajaran geometri

pada konten space and shape yang mengacu pada indikator proses kemampuan literasi
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yaitu: (1) communication, (2) mathematising, (3) representation, (4) reasoning and
argument, (5) devising strategies for solving problem, (6) using symbolic, formal and
technical language and operation, (7) using mathematics tools (OECD, 2018)

Hal yang paling penting dalam penelitian ini adalah pengumpulan data dengan
metode wawancara, observasi, wawancara struktur dan tidak terstruktur serta dokumentasi.
Teknik triangulasi pada penelitian juga digunakan untuk menghindari bias dari data yang
telah diperoleh. Dalam hal ini peneliti menggunakan informan yang berbeda untuk
memperkuat keabsahan data. Instrumen penelitian diuji validitas untuk diperoleh instrumen
yang valid yang telah divalidasi oleh validator ahli. Uji reliabilitas juga digunakan untuk
memperoleh instrumen yang reliabel.

11l. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian.

Uji validitas dari instrumen wawancara dan soal tes kemampuan literasi
matematika memberikan hasil yang valid dengan nilai rata-rata 3,6. Hasil uji reliabilitas
menghasilkan instrumen kategori reliabel dengan mengujicobakan pada subjek uji coba.
Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas tes diperoleh ri1 = 0,493, sedangkan rine pada
taraf signifikan 5% dan N = 29 diperoleh rine = 0,367. Karena ri1 > rine maka soal tes uji
coba reliabel.

Tabel 1. Rekapitulasi skor kemampuan literasi

Skor per butir soal Jumlah  Skor

No  Siswa 2 3 skor  Literasi
1 S-01 20 10 17 47 314,86
2 S-02 22 16 20 58 388,63
3 S-03 10 5 25 40 268,11
4 S-04 18 20 14 52 348,35
5 S-05 20 13 18 51 341,68
6 S-06 16 20 8 44 294,80
7 S-07 10 24 13 47 314,87
8 S-08 15 20 15 50 301,65
9 S-09 10 20 15 45 301,56
10 S-10 14 20 23 57 381,86
11 S-11 8 10 17 35 234,54
12 S-12 12 10 24 46 308,01
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Skor per butir soal Jumlah  Skor

No Siswa 2 3 skor  Literasi
13  S-13 10 25 15 50 335,00
14  S-14 20 25 15 60 402,43
15 S-15 20 8 14 42 281,44
16  S-16 12 18 6 36 241,16
17  S-17 18 16 15 49 328,24
18 S-18 10 10 15 35 234,66
19 S-19 14 22 20 56 375,18
20 S-20 10 10 15 35 234,46
21 S-21 16 18 15 49 328,47
22 S-22 15 20 10 45 301,26
23 S-23 10 24 9 43 288,06
24 S-24 16 14 10 40 268,76
25 S-25 12 19 20 51 341,66
26  S-26 10 20 15 45 301,54
27  S-27 20 23 20 63 422,06
28  S-28 20 20 25 65 435,47
29 S-29 15 25 13 53 355,08
30 S-30 25 10 15 50 335,05

Rata- Rata 14,93 17,16 15,86 47,96 320,16
(Sumber: Data Primer , Tahun : 2019)

Hasil tes kemampuan literasi matematika siswa konten space and shape pada

materi pythagoras ditunjukkan pada tabel 1. Skor maksimal yang diperoleh siswa adalah
435,5 dan skor mininum adalah 234,5. Ini menunjukkan bahwa sebanyak 80% siswa berada
di bawah level 1 yang artinya siswa tersebut belum mampu menggunakan operasi
matematika, mereka belum mampu menggunakan keterampilan matematikannya untuk
menyelesaikan soal literasi matematika yang paling mudah. Sedangkan 20% siswa berada
pada level 1 yang berarti siswa sudah mampu menjawab pertanyaan yang konteksnya
umum dan dikenal semua informasi yang relevan terssedia dengan pertanyaan yang jelas,
mereka bisa mengidentifikasi informasi dan menyelesaikan prosedur rutin menurut
instruksi yang eksplisit dan dapat melakukan tindakan sesuai dengan stimulus yang

diberikan. Sesuai dengan hasil penelitian (Anggrieni & Putri, 2018) kemampuan literasi
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matematika aspek komunikasi mendominasi level capaian literasi matematika
siswa,(Marina & Yusmin, 2016) tingkat literasi matematika siswa yang rendah dapat dilihat
dari cara penyelesaian masalah dengan perencanaan penyelesaian, tidak sekedar
menggunakan rumus.
B. Pembahasan

Gambar 1 menunjukkan proses siswa dalam menyelesaikan tes literasi matematika
konten space and shape. Proses analisis data menggunakan lembar jawab tes kemampuan
literasi matematika pada konten space and shape materi pythagoras. Terdapat 7 indikator
proses dalam kemampuan literasi yang dianalisis diantaranya: (1) komunikasi, (2)
mathematising, (3) representation , (4) reasoning, (5) argument, (6) devising strategies and
solving problems, (7) using symbolic, formal, technical language, operation, and
mathematics tools.
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Gambar 1. Hasil Pekerjaan Siswa PR
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Gambar 2. Hasil Pekerjaan Siswa FBAS

Pada gambar 1 terlihat bahwa PR dalam mengolah informasi dari soal belum
sepenuhnya baik. Sehingga pada level komunikasi PR memenuhi kriteria cukup. Pada

tahap selanjutnya yaitu merumuskan masalah secara matematika. Pada tahap ini dapat
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dilihat kemampuan PR dalam menentukan perbandingan sudut- sudut istimewa segitiga
siku- siku sama kaki. Pada tahap mathematising ini PR termasuk pada kategori baik. Dalam
menentukan pemecahan masalah PR menggunakan perbandingan dalam menentukan jarak
terdekat yaitu diperoleh hasil 25 mil. Pada tahap ini kemampuan PR dalam proses devising
strategies and solving problem sudah tergolong baik. Terlihat pada tahap ini PR telah
mampu menyimpulkan proses perhitungan. Sehingga dapat dikatakan kemampuan literasi
PR sudah baik meskipun tidak terlalu besar.

Serupa dengan PR, siswa FBAS juga memiliki kesulitan yang sama saat
menyelesaikan soal nomor 2. la kurang cermat dalam memahami soal, sehingga jawaban
tidak sesuai dengan yang diharapkan. Soal nomor 2 merupakan soal dengan kategori
mudah. Namun pada kenyataannya FBAS belum mampu menjawab dengan tepat.

Dari hasil wawancara dengan FBAS memang siswa tersebut menyadari bahwa ia
kurang cermat dalam mengerjakan soal, khususnya nomor 2. Dari pekerjaan FBAS tersebut
dapat dilihat bahwa dalam proses mengkomuikasikan ia sudah mampu. Ini terbukti FBAS
dapat menuliskan dengan benar mengenai apa yang diketahui dalam soal. Namun pada
aspek mathematising FBAS mulai ragu- ragu. Yang harus ia temukan adalah menentukan
ukuran keramik yang telah dipotong. Sebenarnya, langkah yang FBAS lakukan sudah
mendekati kebenaran yang terbukti bahwa siswa tersebut telah mampu menentukan
panjang sisi miring dari segiempat yang telah dipotong. Akibatnya dalam proses devising
strategies and solving problems menjadi tidak benar.

Masing- masing indikator kemampuan literasi matematika dijabarkan dalam lima
skor yaitu: (1) skor 1 : jika indikator tidak ditemukan sama sekali pada subyek penelitian,
(2) skor 2: jika indikator jarang ditemukan pada subyek penelitian, (3) skor 3: jika indikator
kadang ditemukan pada subyek penelitian, (4) skor 4: jika indikator sering ditemukan pada

subyek penelitian, (5) skor 5: jika indikator selalu ditemukan pada subyek penelitian.

0,00 M Zeriesl

Gambar 3. Grafik indikator rata-rata skor literasi
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Gambar 4. Grafik skor rata-rata per butir soal

Analisis hasil penelitian tentang kemampuan literasi siswa kelas VIII G
berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi lembar jawab tes kemampuan literasi pada
konten space and shape. (1) Skor rata- rata untuk kemampuan communication adalah 3,13
yang berarti bahwa para siswa cukup komunikatif dalam menjawab, mengajukan
pertanyaan, dan presentasi di kelas, (2) skor rata- rata kemampuan mathematising 2,13
yang berarti bahwa siswa kurang mampu dalam mengidentifikasi variabel matematika yang
bertujuan untuk mempermudah dalam pemecahan masalah matematika, (3) skor rata- rata
kemampuan representation adalah 2,33 yang berarti bahwa siswa kurang mampu membuat
representasi matematika dari informasi yang diperoleh ke dalam dunia nyata, (4) skor rata-
rata kemampuan reasoning adalah 2,13 yang berarti bahwa siswa belum mampu
menjelaskan dan mempertahankan atau memberikan pembenaran untuk proses dan
prosedur yang digunakan untuk menentukan hasil matematis, (5) skor rata- rata
kemampuan devising strategies for solving problem adalah 2,56 yang berarti siswa belum
mampu menyusun rencana atau strategi dalam membingkai ulang masalah matematis yang
dikontekstualisasiakan, (6) skor rata- rata kemampuan using symbolic, formal and
technical language and operation adalah 3,00 yang berarti bahwa siswa cukup dalam
menggunakan variabel yang tepat, simbol, diagram dan model standar untuk mewakili
masalah dunia nyata, (7) skor rata- rata untuk using mathematical tools adalah 2,66 yang
berarti bahwa siswa belum mampu menggunakan alat-alat matematika untuk mengenali
struktur matematika atau untuk menggambarkan hubungan matematis. Alat matematika
dalam hal ini diantaranya adalah internet, kalkulator, dan media pembelajaran lain yang

mendukung proses pembelajaran. (Munfarikhatin, 2019) Kemampuan literasi dapat
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ditingkatkan dengan memberikan permasalahan yang berbasis literasi pada pembelajaran
sehari-hari.
1IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan analisis kemampuan literasi
matematika pada konten space and shape, dapat disimpulkan sebagai berikut. Sebanyak
20% kemampuan proses literasi matematika pada aspek communication, using symbolic,
formal and technical language and operation berada pada level 1 yang berarti bahwa siswa
sudah mampu menjawab pertanyaan yang konteksnya umum dan dikenal serta semua
informasi yang relevan tersedia denga pertanyaan yang jelas dan sudah mampu
mengidentifikasi informasi dan menyelesaikan prosedur rutin menurut instruksi yang
eksplisit serta dapat melakukan tindakan sesuai dengan stimulus yang diberikan. Sebanyak
80% siswa menempati level di bawah 1 pada komponen aspek mathematising,
representation, reasoning and argument, devising strategies and solving problem, using
mathematics tools. Hal ini berarti siswa belum mampu menggunakan operasi matematika
dengan benar, serta belum mampu menggunakan keterampilan matematikannya untuk
menyelesaikan soal matematika yang paling mudah.
B. Saran

Penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan oleh pengajar khususnya guru di
sekolah menengah untuk mengukur sejauh mana kemampuan literasi siswa dan dapat
dikembangkan penelitian lebih lanjut dengan mengembangkan soal- soal literasi
matematika beorientasi PISA maupun dengan menerapkan model dan metode dengan

tujuan meningkatkan literasi siswa.
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